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Abstract. This study aims to: 1) Describe the relationship between student learning independence and science learning
outcomes at SMPN 1 Gempol. 2) Describe the relationship between students’ perceptions of the learning
environment towards science learning outcomes at SMPN 1 Gempol. 3) Describe the relationship between student
learning independence and students' perceptions of the learning environment on science learning outcomes at
SMPN 1 Gempol. This research is a non-experimental quantitative research, with correlational Ex post facto
research, this research uses all students of SMPN 1 Gempol as a population with a total of 1,084 students. Sampling
used a probability sampling technique, namely stratified random sampling, the sample was taken with an error rate
of 5%, so the number of samples was 293. The results of this study indicate that there is: 1) The relationship
between student learning independence and science learning outcomes at SMPN 1 Gempol has a positive
relationship and significant in the low category that is equal to 0.247. 2) The relationship between students’
perceptions of the learning environment towards science learning outcomes at SMPN 1 Gempol has a positive and
significant relationship in the low category, which is equal to 0.248. 3) The relationship between student learning
independence and students' perceptions of the learning environment towards science learning outcomes at SMPN 1
Gempol shows that there is a positive and significant relationship in the low category of 0.276.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan hubungan kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar
IPA di SMPN 1 Gempol. 2) Mendeskripsikan hubungan persepsi siswa tentang lingkungan belajar terhadap hasil
belajar IPA di SMPN 1 Gempol. 3) Mendeskripsikan hubungan kemandirian belajar siswa dan persepsi siswa
tentang lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPA di SMPN 1 Gempol. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif non eksperimen, dengan penelitian Ex post facto yang bersifat korelasional, penelitian ini menggunakan
seluruh siswa SMPN 1 Gempol sebagai populasi dengan jumlah 1.084 siswa. Pengambilan sampel menggunakan
teknik probability sampling yaitu stratified random sampling, sampel diambil dengan tingkat kelasalahan 5% maka
jumlah sampelnya 293. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya: 1) Hubungan antara kemandirian belajar
siswa terhadap hasil belajar IPA di SMPN 1 Gempol terdapat hubungan yang positif dan signifikan dalam kategori
rendah yaitu sebesar 0,247. 2) Hubungan persepsi siswa tentang lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPA di
SMPN 1 Gempol terdapat hubungan yang positif dan signifikan dalam kategori rendah yaitu sebesar 0,248. 3)
Hubungan kemandirian belajar siswa dan persepsi siswa tentang lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPA di
SMPN 1 Gempol menenunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan dalam kategori rendah
sebesar 0,276.

Kata Kunci - kemandirian belajar siswa, persepsi siswa tentang lingkungan, hasil belajar IPA
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|. PENDAHULUAN

Tercapainya tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan
sekitarnya, karena belajar merupakan kegiatan dan komponen penting dalam penyelenggaraan berbagai jenis dan
jenjang pendidikan [1]. Pelaksanaan pembelajaran memerlukan proses yang panjang untuk menghasilkan hasil
belajar yang baik, dapat tercapainya hasil belajar apabila siswa siap untuk mengikuti pembelajaran. Hasil belajar
dapat dilihat dari kemampuan yang diperoleh seseorang melalui kegiatan pembelajaran yang berbentuk angka atau
nilai [2]. Hasil belajar dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi
motivasi, kemampuan berpikir, kemandirian, serta jasmani dan rohani, sedangkan faktor eksternal meliputi sarana
dan prasarana, kreativitas guru, sumber belajar, kompetensi guru serta dukungan lingkungan belajar [3].

Faktor internal yang dapat mempengaruhi hasil belajar salah satunya kemandirian belajar siswa, kemandirian
belajar merupakan kebebasan seseorang dalam menentukan dan mengelola sendiri bahan ajar, tempat, waktu, dan
memanfaatkan sumber belajar ketika sedang melakukan aktivitas belajar [4]. Kemandirian seseorang dapat dilihat
dari kebiasaan siswa bagaimana cara merencanakan pembelajaran. Pentingnya kemandirian pada diri siswa agar
mendorong rasa penuh tanggung jawab dalam proses belajarnya, siswa dengan kemandirian rendah akan bergantung
pada orang lain, sedangkan siswa dengan kemandirian yang tinggi akan berusaha menyelesaikan latihan atau tugas
yang diberikan oleh guru sesuai dengan kemampuannya [5]. Kemandirian belajar siswa dapat diukur dengan
menggunakan 7 strategi self- regulated learning atau kemandirian belajar menurut Magno diantaranya, 1) Memory
strategy yaitu strategi yang dapat membantu mengingat informasi dengan mudah dan baik. 2) Goal setting yaitu
menetapkan target yang dituju. 3) Self- evaluation yaitu menilai pekerjaan dan kemampuan mereka sesuai dengan
yang mereka rasakan. 4) Seeking assistance yaitu membutuhkan bantuan untuk mendapatkan lebih banyak
informasi. 5) Organizing yaitu mengatur kebutuhan dan kegiatan saat belajar. 6) Learning responsibility yaitu
tindakan yang dilakukan seseorang sebagai rasa tanggung jawab saat belajar. 7) Environmental structuring yaitu
mempelajari mengenai lingkungan sekitar sesuai dengan tipe belajar seseorang sehingga dapat berkonsentrasi saat
belajar [6]. Faktor lingkungan disekitar dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang baik itu bersifat
positif maupun negatif, karena dalam bidang dan nilai serta kebiasan- kebiasaan hidup dapat membentuk
kepribadian serta kemandirian [7].

Lingkungan belajar merupakan kondisi disekitar siswa saat mereka belajar yang berdampak pada pengetahuan,
pemahaman, kemampuan, dan sikap mereka [8]. Faktor penting yang berpengaruh terhadap efektifitas pembelajaran,
seperti lingkungan fisik, lingkungan psikis, lingkungan sosiologis, dan lingkungan psikososial, dari keempat faktor
tersebut, lingkungan psikososial merupakan faktor terpenting yang berpengaruh terhadap efektifitas pembelajaran.
Lingkungan psikososial merupakan jenis lingkungan yang berinteraksi di dalam kelas [9]. Menurut Fraser berbagai
penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap lingkungan belajar kelas merupakan faktor penting yang
memberikan pengaruh kepada hasil belajar siswa dalam kelas [10]. lingkungan belajar kelas merupakan faktor
utama yang menentukan kualitas, sehingga dalam penelitian ini menggunakan lingkungan belajar kelas dengan
menggunakan angket atau kuesioner What happening in This Class menurut Aldridge et.al dengan dimensi 1)
Student cohesiveness yaitu sejauh mana siswa saling mengenal,membantu dan mendukung satu sama lain. 2)
Teacher support yaitu sejauh mana guru membantu dan mendukung dalam proses pembelajaran. 3) Involment yaitu
sejauh mana siswa tertarik dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 4) Task orientation yaitu sejauh mana
persepsi siswa terhadap pentingnya menyelesaikan tugas. 5) Investigation yaitu sejauh mana proses pembelajaran
dikelas. 6) Cooperation yaitu sejauh mana siswa saling bekerjasama. 7) Equity yaitu persepsi siswa terhadap
perlakukan yang diberikan guru pada siswa di kelas [11]. Persepsi merupakan suatu proses pengamatan seseorang
yang dilakukan secara terus- menerus yang dapat dipengaruhi oleh beberapa informasi yang berada dilingkungannya
sehingga muncullah beberapa penilaian [12]. Siswa yang memiliki persepsi baik mengenai lingkungan belajarnya
memungkinkan hasil belajarnya bisa tercapai karena siswa dapat belajar dengan sungguh- sungguh [13].

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan Yanti et.al hasil belajar IPA siswa kelas VII SMPN 1 Paringan
memiliki kategori kuat dan berhubungan positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar IPA. Siswa yang
belajar mandiri akan berprestasi baik disekolah, begitu pula sebaliknya [14]. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Halim dan Rahmah siswa kelas XI IPA SMAN 9 Pangkep, lingkungan belajar juga dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa. Hasil penelitian menemukan bahwa lingkungan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap
hasil belajar siswa sebesar 14%, dan semakin tinggi nilai variabel lingkungan belajar maka semakin baik hasilnya
[15]. Penelitian yang dilakukan oleh Athariq dan Jintar mengenai hubungan lingkungan dan kemandirian belajar
dengan objek siswa kelas X SMKN Se- kota Madya Medan menunjukkan bahwa lingkungan dan kemandirian
belajar siswa terdapat hubungan positif [16].

Fakta yang diperoleh peneliti pada SMPN 1 Gempol belum pernah dilakukannya penelitian tentang kemandirian
belajar siswa dan persepsi siswa tentang lingkungan belajar. Selain itu, hasil wawancara dan observasi, lingkungan
belajar SMPN 1 Gempol terbilang cukup kondusif karena relasi siswa antar siswa cukup baik, metode mengajar
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yang digunakan yaitu guru mengunakan metode praktik dengan alat seadanya dalam pembelajaran IPA, sehingga
siswa lebih aktif saat pembelajaran. Hasil wawancara pada salah satu siswa ketika belum paham mengenai
penjelasan guru, guru membantu menjelaskannya lagi hal tersebut terbukti adanya relasi antara guru dan siswa dan
pada saat mereka melaksanakan sebuah praktikum IPA mereka berkerja klompok melakukan praktikum dan
menyelesaikan laporan praktikum terbukti adanya relasi siswa dengan siswa yang cukup baik, namun tidak semua
guru menerapkan metode praktik tersebut, menurut hasil wawancara pada siswa terdapat guru yang hanya
menggunakan metode pembelajaran ceramah, sehingga mereka kurang memahaminya. Sarana dan prasarana cukup
memadahi memiliki kelas yang cukup luas serta bangku yang masih layak dipakai, terdapat ruang laboratorium
untuk pelaksanaan praktik IPA namun alat- alat yang kurang lengkap serta masih belum tersedia proyektor disetiap
kelas. Kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri masih kurang, terlihat dari masih adanya siswa yang
mencontek pada ulangan IPA harian dan beberapa siswa masih melalaikan pekerjaan rumahnya, masih terdapat
siswa yang tidur saat pembelajaran berlangsung, Selain itu juga pada saat guru memberikan pertanyaan pada salah
satu siswa, siswa tersebut masih meminta bantuan teman yang lain dalam hal tersebut siswa masih tidak percaya diri
dengan jawaban yang akan dikemukakan.

Kemandirian belajar dan lingkungan belajar siswa terdapat hubungan yang positif menurut penelitian yang
dilakukan oleh Atharig dan Jintar, namun pada penelitian tersebut meneliti lingkungan belajar mengenai sekitar
sekolah, suasana sekolah, kebiasaan guru dalam mengajar dan kebiasaan teman belajar dan dikaitkan pada hasil
belajar belajar mata diklat kompetensi kejuruan. Penelitian tersebut tidak meneliti pada lingkungan kelas yang
dihubungkan pada hasil belajar IPA sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) Mendeskripsikan hubungan
kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar kognitif IPA di SMPN 1 Gempol. 2) Mendeskripsikan hubungan
persepsi siswa tentang lingkungan belajar terhadap hasil belajar kognitif IPA di SMPN 1 Gempol. 3)
Mendeskripsikan hubungan antara kemandirian belajar siswa dan persepsi siswa tentang lingkungan belajar terhadap
hasil belajar kognitif IPAdi SMPN 1 Gempol.

Il. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non eksperimen, dengan penelitian Ex post facto yang bersifat
korelasional. Penelitian korelasional digunakan dalam penelitian ini untuk meneliti variabel yang telah terjadi tanpa
memberikan perlakuan serta mengetahui keterkaitan antara variabel bebeas dan variabel terikat [17]. Variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu kemandirian belajar (X,) dan persepsi siswa tentang lingkungan (X,), serta satu variabel
terikat yaitu hasil belajar IPA (Y), sehingga model hubungan antar variabel dari penelitian ini adalah:

Xl \l/

Y
X i)

Gambar 1. Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan seluruh siswa SMPN 1 Gempol sebagai populasi dengan jumlah 1.084 siswa.
Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling yaitu stratified random sampling, anggota populasi
dipisahkan berdasarkan tingkatan kelas yaitu kelas VII, VIII, IX [18]. Sampel diambil dengan tingkat kelasalahan
5% maka jumlah sampelnya 293, seluruh anggota sampel dipilih menjadi anggota populasi dari setiap tingkatan
kelas sampai jumlah sampel yang diinginkan yang disajikan pada tabel 1, berikut:

Tabel 1. Jumlah Sampel Penelitian

Jumlah
No Kelas -
Populasi  Sampel
VI 363 98
2 VIl 363 98
IX 358 97
Jumlah 1084 293
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa angket atau kuesioner
dan instrument penilaian kognitif siswa. Angket penelitian yang meliputi angket kemandirian belajar siswa dan
angket persepsi siswa tentang lingkungan belajar, dan tes hasil belajar kognitif siswa. Angket dan instrument
penilaian kognitif disebarkan dengan menggunakan google formulir. Angket digunakan untuk mengumpulkan
informasi tentang pendapat siswa mengenai lingkungan belajar mereka dan tingkat kemandirian mereka dalam
pembelajaran, dan instrumen penilaian kognitif digunakan untuk menentukan seberapa baik siswa belajar dalam
aspek kognitif [17]. Pernyataan angket kemandirian belajar dijabarkan melalui indikator yang telah disusun dan
dikembangkan oleh Magno yang menggunakan versi bahasa Inggris kemudian diterjemahkan kedalam bahasa
Indonesia dengan jumlah 48 butir pernyataan yang di distribusikan dalam 7 indikator diantaranya: memory strategi,
goal setting, self- evaluation, seeking assistance, environmental structuring, learning responsibility, organizing [6].
Sedangkan angket persepsi siswa tentang lingkungan belajar menggunakan kuesioner What happening in This Class
dijabarkan melalui indikator yang telah disusun oleh Aldridge et.al yang menggunakan versi bahasa inggris
kemudian diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan jumlah 54 butir pernyataan yang di distribusikan dalam
7 indikator diantaranya: student choesiveness, teacher support, involvement, task orientation, investigation,
cooperation, equity [11]. Skala pengukuran angket atau kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala
Likret yang terdiri dari lima pilihan 1 (tidak pernah), 2 (jarang), 3 (kadang- kadang), 4 (sering), 5 (sangat sering).
Perhitungan skor angket kemandirian dan persepsi siswa tentang lingkungan, dihitung menggunakan rumus [19]:

Pn==5X100............. (1)

XSK

Keterangan: Pn : Skor angket
Sk : Skor yang diperoleh siswa
Sk : Jumlah skor maksimal

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis deskiptif dan analisis inferensial dengan
menggunakan SPSS versi 26. Teknik analisis inferensial yang meliputi uji prasyarat analisis data guna mengetahui
apakah analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak yang meliputi, uji normalitas, uji
linieritas dan uji multikolinieritas. Uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov apabila nilai
Asymp.Sig?2 tailed > 0,05 maka data berdistribusi normal dapat dilanjutkan uji linieritas, kriteria dari uji linieritas
yaitu apabila nilai signifikan > 0,05 maka memiliki hubungan yang linier antara variabel bebas dan terikat,
selanjutnya yaitu uji multikolinieeritas apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 0,1 maka tidak terjadi
multikolinieritas, jika uji prasyarat terpenuhi maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji hipotesis menggunakan uji
korelasi yang meliputi uji korelasi sederhana dan korelasi ganda. Uji korelasi sederhana, yaitu apabila rhiwyng > Fabel
dan nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar siswa
terhadap hasil belajar IPA dan terdapat hubungan antara persepsi siswa tentang lingkungan belajar terhadap hasil
belajar IPA, sehingga terima H, dan tolak H,, selanjutnya yaitu uji korelasi berganda, yaitu apabila rhiwng > ltaper dan
nilai Sig. F Change < 0,05 yang berarti terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemandirian belajar siswa
dan persepsi siswa tentang lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPA, sehingga terima H, dan tolak H,.
Besarnya hubungan dari variabel bebas dan variabel terikat serta membuktikan ada atau tidaknya hubungan
fungsional dapat dilakukan dengan uji koefisien determinasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan SPSS
versi 26.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan angket kemandirian belajar dan angket persepsi siswa tentang
lingkungan belajar dan tes hasil belajar kognitif IPA kepada setiap tingkat kelas siswa SMPN 1 Gempol sebanyak
293 sampel. Angket dan tes hasil belajar kognitif IPA disebarkan dengan menggunakan google formulir, berikut
merupakan deskripsi hasil penelitian yang meliputi nilai minimum, nilai maksimum, rata- rata, standar deviasi, dan
varian, dari masing- masing variabel yang disajikan dalam tabel 2:

Tabel 2. Data Statistik Variabel Kemandirian Belajar, Persepsi Siswa tentang Lingkungan Belajar dan
Hasil Belajar IPA

Variabel N Minimum Maximum Mean S.td'. Variance
Deviation

Kemandirian Belajar 293 35 100 65.80 12.415 154.136

Persepsi siswa tentang 293 31 100 69.06  12.803  163.911
lingkungan belajar

Hasil Belajar IPA 293 40 100 74.68 10.622 112.823
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Pada Tabel 2, menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa rata- rata sebesar 65,8 dengan nilai minimum
sebesar 35 dan nilai maksimum sebesar 100, dengan standar deviasi 12,415, pada variabel persepsi siswa tentang
lingkungan belajar rata- rata sebesar 69,06 denganan nilai minimum 31 dan nilai maksimum 100, dengan standar
deviasi 12,803, dan pada variabel terakhir yaitu hasil belajar IPA siswa menunjukkan bahwa siswa rata- rata
mendapat 74,68 dengan nilai minimum 40 dan nilai maksimum sebesar 100, dengan standar deviasi 10,622,
selanjutnya dapat dilanjutkan dengan uji prasyarat.

Uji prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas sehingga
dapat dilanjutkan uji hipotesis. Uji normalitas dapat dilihat pada tabel 3, berikut:

Tabel 3. Uji Normalitas
Sig a(5%) Ket
0,076 0,05 Normal

RESIDUAL

Nilai Asymp.Sig 2-tailed digunakan untuk melakukan uji normalitas, dan data dianggap berdistribusi normal jika
Sig. nilainya lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai Sig. sebesar 0,076 >
0,05 yang menunjukkan bahwa data kemandirian belajar, persepsi siswa terhadap lingkungan belajar, dan hasil
belajar IPA berdistribusi normal. Hal ini memungkinkan untuk dilanjutkannya uji prasyarat berikutnya, yaitu uji
linieritas.

Tabel 4. Uji Linieritas
Sig. Deviation from

Uji Linieritas A Keterangan
Linierity
Kemandirian Belajar dan Hasil -
Belajar IPA 0,603 Linier
Persepsi Siswa tentang Lingkungan 0,065 Linier

dan Hasil Belajar IPA

Data dapat dikatakan linier apabila variabel X dan Y nilai Sig. Deviation from Linierity > 0,05. Nilai Sig.
Deviation from Linierity dari kemandirian belajar dan hasil belajar IPA sebesar 0,603 > 0,05 dan nilai Sig. Deviation
from Linierity persepsi siswa tentang lingkungan dan hasil belajar IPA sebesar 0,065 > 0,05 sehingga data penelitian
bersifat linier.

Tabel 5. Uji Multikolinieritas
Collinierity Statistcs

Variabel

Tolerance VIF
Kemandirian Belajar 0,639 1,566
Persepsi Siswa tentang Lingkungan 0,639 1,566

Belajar

Hasil uji multikolinearitas pada tabel 5 menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas
dalam penelitian ini karena nilai tolerance 0,639 dan nilai VIF 1,566, yang berarti nilai tolerance > 0,10 dan nilai
VIF 0,1. Setelah uji prasyarat terpenuhi, maka dapat dilanjutkan analisis data uji hipotesis.

1. Hubungan Kemandirian Belajar Siswa dan Hasil Belajar IPA

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Sederhana

Variabel IMitung I tabel Sig a (5%) Determinasi Keterangan
Hubungan Kemandirian
Belajar Siswa dan Hasil 0,247 0,115 0,000 0,05 6,1% Signifikan
Belajar IPA

Berdasarkan tabel 6, pada hipotesis pertama terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian
belajar siswa dengan hasil belajar IPA dengan kategori rendah. Uji hipotesis kemandirian belajar pada hasil belajar
IPA diperoleh ryiyng = 0,247 > rygpe = 0,115 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien determinasi sebesar
6,1%.

Pada penelitian diperoleh nilai hasil belajar IPA rata- rata 74,68 dan rata- rata kemandirian belajar siswa sebesar
65,8, sehingga pada hasil uji hipotesis sederhana yang pertama nilai riung = 0, 247 > ripe = 0, 115 dan nilai
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signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemandirian belajar siswa
dan hasil belajar IPA dengan kategori rendah, sehingga Ho ditolak dan terima Ha. Koefisien determinasi
kemandirian belajar terhadap hasil belajar IPA sebesar 6,1% dalam hal ini kemandirian belajar memberikan
peningkatan pada hasil belajar sebesar 6,1% dan 93,9% dipengaruhi oleh faktor lain, diantaranya faktor dalam diri
siswa itu sendiri maupun faktor dari luar yaitu lingkungannya [20]. Rendahnya kemandirian belajar siswa
disebebkan karena kemampuan belajar siswa secara mandiri masih kurang, terlihat dari masih adanya siswa yang
mencontek pada ulangan IPA harian dan beberapa siswa masih melalaikan pekerjaan rumahnya, masih terdapat
siswa yang tidur saat pembelajaran berlangsung, Selain itu juga pada saat guru memberikan pertanyaan pada salah
satu siswa, siswa tersebut masih meminta bantuan teman yang lain dalam hal tersebut siswa masih tidak percaya diri
dengan jawaban yang akan dikemukakan. Siswa yang memiliki kemandirian yang baik maka akan memperoleh hasil
belajar yang baik begitupun sebaliknya [14]. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yushan et
al terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar IPA dengan
kategori rendah [21], serta diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Yanti et al hasil belajar IPA siswa kelas
VII SMPN 1 Paringan memiliki kategori kuat dan berhubungan positif dan signifikan terhadap kemandirian belajar
IPA [14].

2. Hubungan Persepsi Siswa Tentang Lingkungan Belajar Siswa dan Hasil Belajar IPA

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Sederhana
Variabel Ihitung I tabel Sig a (5%) Determinasi Keterangan
Hubungan Persepsi
Siswa tentang
Lingkungan Belajar dan
Hasil Belajar IPA

0,248 0,115 0,000 0,05 6,1% Signifikan

Hasil uji hipotesis kedua yaitu persepsi siswa tentang lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPA menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara persepsi siswa tentang lingkungan belajar dengan hasil
belajar IPA dengan kategori rendah dengan rpyng = 0,248 > ripe = 0,115 dan signifikansi nilai 0,000 < 0,05, dan
koefisien determinasi sebesar 6,1%.

Berdasarkan analisis hubungan yang kedua yaitu antara persepsi siswa tentang lingkungan belajar dengan hasil
belajar IPA di SMPN 1 Gempol pada penelitian diperoleh nilai hasil belajar IPA rata- rata 74,68 dan rata- rata
persepsi siswa tentang lingkungan belajar sebesar 69,06. Pada hasil hipotesis diperoleh nilai ryiyng = 0, 248 > riaper =
0, 115 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara persepsi siswa tentang lingkungan belajar dan hasil belajar IPA dengan kategori rendah, sehingga
tolak Ho dan Ha diterima. Persepsi siswa tentang lingkungan belajar memberikan peningkatan pada hasil belajar
sebesar 6,1% dan 93,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Rendahnya persepsi siswa tentang lingkungan belajar terhadap
hasil belajar disebabkan karena kurang lengkapnya alat- alat di ruang laboratorium IPA dan masih belum tersedia
proyektor disetiap kelas, sehingga terdapat guru yang hanya menggunakan metode ceramah pada pembelajaran IPA
yang menyebabkan tidak maksimalnya pembelajaran, hal tersebut sesuai penelitian yang dilakukan oleh Halim dan
Rahma lingkungan belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, apabila lingkungan belajar siswa semakin baik
maka hasil belajar mereka juga semakin baik begitupun sebaliknya [15]. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Utami et al bahwa lingkungan belajar terdapat hubungan yang positif dan sinifikan terhadap
hasil belajar siswa [3].

3. Hubungan Kemandirian Belajar Siswa dan Persepsi Siawa Tentang Lingkungan Belajar terhadap Hasil Belajar

IPA

Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis Ganda

Variabel IMitung I tabel Sig a (5%) Determinasi Keterangan
Hubungan Kemandirian
Belajar Siswa dan
Persepsi Siswa tentang
Lingkungan Belajar
terhadap Hasil Belajar
IPA

0,276 0,115 0,000 0,05 7,6% Signifikan

Analisis hubungan yang ketiga yaitu pada tabel 8 menunjukkan hubungan kemandirian belajar siswa dan
persepsi siswa tentang lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPA di SMPN 1 Gempol, hasil belajar IPA rata- rata
74,68 dan rata- rata kemandirian belajar siswa sebesar 65,8, serta persepsi siswa tentang lingkungan belajar rata- rata
sebesar 69,06. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hubungan kemandirian belajar dan persepsi siswa tentang
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lingkungan terhadap hasil belajar IPA diperoleh ryiyng = 0, 276 > ryg,e = 0, 115 dan nilai Sig. F Change sebesar 0,000
< 0,05 yang berarti terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemandirian belajar siswa dan persepsi siswa
tentang lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPA di SMPN 1 Gempol dengan kategori hubungan yang rendah,
sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Uji determinasi menunjukkan bahwa sebesar 7,6% secara simultan
kemandirian belajar siswa dan persepsi siswa tentang lingkungan belajar memberikan peningkatan pada hasil belajar
IPA di SMPN 1 Gempol, sedangkan 92,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diperhatikan dalam penelitian
ini. rendahnya kemendirian belajar dan persepsi siswa tentang lingkungan belajar terhadap hasil belajar IPA
disebabkan karena dari hasil kemandirian belajar siswa menunjukkan pada kategori rendah dan pada persepsi siswa
tentang lingkungan belajar juga pada kategori rendah, sehingga dapat disimpulkan hasil belajar siswa juga rendah,
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Atharig dan Jintar mengenai hubungan lingkungan dan
kemandirian belajar dengan objek siswa kelas X SMKN Se- kota Madya Medan menunjukkan bahwa lingkungan
dan kemandirian belajar siswa terdapat hubungan positif dan signifikan pada kategori kuat [16]. Kemandirian belajar
merupakan suatu hal yang penting, karena kemandirian belajar dapat menentukan keberhasilan dalam belajar
semakin tinggi kemandirian siswa maka akan berusaha tanggung jawab dalam prestasinya [7]. Persepsi siswa
tentang lingkungan belajar juga faktor penting yang berpengaruh terhadap efektifitas pembelajaran, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap lingkungan belajar kelas merupakan faktor penting yang
memberikan pengaruh kepada hasil belajar siswa dalam kelas [10]. Persepsi siswa yang baik mengenai lingkungan
belajarnya memungkinkan hasil belajarnya bisa tercapai karena siswa dapat belajar dengan sungguh- sungguh [13],
dapat disimpulkan bahwa jika semakin tinggi kemandirian belajar siswa dan persepsi siswa tentang lingkungan
belajar maka semakin tinggi juga hasil belajar IPA di SMPN 1 Gempol begitu pula sebaliknya jika semakin rendah
kemandirian belajar siswa dan persepsi siswa tentang lingkungan belajar maka semakin rendah hasil belajar IPA di
SMPN 1 Gempol.

V. SIMPULAN

Berdasarkan temuan analisis data, 1) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian belajar
siswa dengan hasil belajar IPA siswa SMPN 1 Gempol dalam kategori rendah yaitu sebesar 0,247; semakin tinggi
kemandirian siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar IPA siswa. 2) Di SMPN 1 Gempol terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara persepsi siswa terhadap lingkungan belajar dengan hasil belajar IPA siswa, dengan
nilai kategori rendah sebesar 0,248. Semakin tinggi persepsi siswa terhadap lingkungan belajar maka semakin tinggi
pula hasil belajar IPA siswa SMPN 1 Gempol. 3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemandirian
belajar siswa dengan persepsi siswa terhadap lingkungan belajar dan hasil belajar IPA di SMPN 1 Gempol, dengan
koefisien korelasi kategori rendah sebesar 0,276. Semakin tinggi kemandirian belajar siswa dan persepsi siswa
terhadap lingkungan belajar maka semakin tinggi pula hasil belajar IPA siswa SMPN 1 Gempol.
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